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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Implementasi standar kecakapan ubudiyah dan 

akhlakul karimah (SKUA) dalam menanamkan karakter religius siswa MAN 2 

Kab. Kediri, dapat penulis simpulkan sebagai berikut :  

1. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Standar Kecakapan Ubudiyah dan 

Akhlakul Karimah (SKUA) dalam menanamkan karakter religius siswa di 

MAN 2 Kab. Kediri sudah tersusun dan terlaksana dengan baik. Hal ini 

terlihat dari proses menghafal, metode yang digunakan, dan keterlibatan 

guru dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Kegiatan ini ditujukan khusus 

bagi kelas X dan XI untuk memberikan penguatan terhadap materi 

Pendidikan Agama Islam serta memberikan solusi terhadap kelemahan 

Baca Tulis al-Qur’an, Ubudiyah dan Akhlakul Karimah bagi siswa 

MAN 2 Kab. Kediri. 

2. Hasil SKUA dalam karakter religius siswa di MAN 2 Kab. Kediri meliputi 

5 nilai karakter religius, diantaranya nilai ibadah, nilai Ruhul jihad nilai 

akhlak dan kedisiplinan, nilai keteladanan, serta nilai amanah dan ikhlas. 

Dari kelima nilai tersebut, tiga diantaranya sudah tertanam dalam diri siswa, 

yaitu nilai ibadah, nilai Ruhul jihad, nilai akhlak, serta nilai amanah dan 

ikhlas. Sedangkan dua nilai lainnya masih kurang maksimal, yaitu siswa 

belum sepenuhnya menanamkan nilai kedisiplinan dan nilai keteladanan 

perlu ditingkatkan. 
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B. Saran 

1. Bagi Madrasah, hendaknya meningkatkan perhatian terhadap kegiatan 

SKUA ini agar tujuan dan manfaat program tersebut dapat tercapai dengan 

maksimal dalam rangka mencapai visi, misi serta tujuan dari madrasah, serta 

mengingat banyak sekali dampak positif dari kegiatan menghafal ini salah 

satunya untuk membentuk karakter religius dalam diri siswa. 

2. Bagi Guru Pembimbing SKUA, lebih meningkatkan dalam membimbing, 

mengarahkan dan memotivasi siswa untuk konsisten dalam menyetorkan 

hafalan dan membantu kendala yang dihadapi siswa dalam menghafal 

sebagai upaya untuk membentuk karakter religius siswa. 

3. Bagi siswa, agar lebih rajin dan bersungguh-sungguh dalam menghafal serta 

menyetorkan hafalan kepada guru pembimbing dengan tepat waktu 

mengingat bermanfaatnya menghafal SKUA dalam kehidupan sehari-hari. 

 


